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Abstract

This service program aims to improve teachers' pedagogical competence and students'
learning motivation in mathematics through the GASING (Easy, Fun, and Enjoyable)
method. Initial observations of 32 MI teachers in Bulukumba showed that 76% were still
using conventional teaching methods. The lesson study-based training activity was
conducted over three days and two weeks of mentoring, involving 25 teachers. As a result,
teachers' understanding scores increased from 58.4 to 86.7 (a 48.4% increase), and 92% of
participants reported increased confidence and teaching creativity. Observations in five
classrooms showed student participation rose from 48% to 78%, and daily test scores
increased from 65.2 to 82.6. The application of the GASING method has proven effective
in improving student learning outcomes, motivation, and engagement, aligning with
Constructivism, Social-Cognitive, and Humanistic theories, and supporting the realisation
of a teacher learning community in the spirit of Merdeka Belajar. This community service
program aims to enhance teachers' pedagogical competence and students' learning
motivation in mathematics through the application of the GASING method (Easy, Fun,
and Enjoyable). Initial observation results from 32 elementary school teachers (MI) in
Bulukumba Regency indicate that 76% of teachers still use a conventional, teacher-
centered learning approach, leading students to be passive and less actively involved in
the learning process. To address these issues, a lesson study-based training program was
designed, incorporating theoretical sessions, collaborative planning, classroom learning
demonstrations, and post-training reflection and mentoring. This activity involves 25
mathematics teachers who will participate in three days of intensive training and two
weeks of mentoring at their respective schools. Quantitative results show a significant
improvement in teachers' understanding of the GASING method, with the average score
increasing from 58.4 (pre-training) to 86.7 (post-training), representing a 48.4% increase.
Additionally, 92% of participants reported increased confidence and creativity in
designing student-centered learning. Observations of five pilot classes showed that
student active participation increased from 48% to 78%, while daily test scores on the topic
of Number Operations rose from 65.2 to 82.6. This finding indicates that the GASING
method not only improves cognitive learning outcomes but also strengthens students' self-
confidence, motivation, and emotional engagement. Theoretically, these results align with
Piaget's Constructivism, Bandura's Social-Cognitive Theory, and Rogers' Humanistic
Theory, which emphasise the importance of meaningful learning, self-efficacy, and a safe
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and enjoyable learning environment. The implementation of the lesson study-based
training model also encourages the formation of a sustainable teacher learning
community. Thus, this program demonstrates that the GASING method is an effective and
relevant pedagogical approach to the Merdeka Belajar paradigm in Indonesia.

Keywords: community service, implementation, gasing method

Abstrak:
Program pengabdian ini bertujuan meningkatkan kompetensi pedagogik guru dan

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika melalui metode GASING
(Gampang, Asik, dan Menyenangkan). Observasi awal terhadap 32 guru MI di
Bulukumba menunjukkan 76% masih menggunakan pembelajaran konvensional.
Kegiatan pelatihan berbasis lesson study dilaksanakan selama tiga hari dan dua minggu
pendampingan, melibatkan 25 guru. Hasilnya, skor pemahaman guru meningkat dari 58,4
menjadi 86,7 (naik 48,4%), dan 92% peserta melaporkan peningkatan kepercayaan diri
serta kreativitas mengajar. Observasi di lima kelas menunjukkan partisipasi siswa naik
dari 48% menjadi 78%, dan nilai ulangan harian meningkat dari 65,2 menjadi 82,6.
Penerapan metode GASING terbukti efektif meningkatkan hasil belajar, motivasi, dan
keterlibatan siswa, sejalan dengan teori Konstruktivisme, Sosial-Kognitif, dan
Humanistik, serta mendukung terwujudnya komunitas belajar guru dalam semangat
Merdeka Belajar.Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi pedagogik guru dan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran matematika melalui penerapan metode GASING (Gampang, Asik, dan
Menyenangkan). Hasil observasi awal terhadap 32 guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) di
Kabupaten Bulukumba menunjukkan bahwa 76% guru masih menggunakan pendekatan
pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru (teacher-centered), sehingga siswa
cenderung pasif dan kurang terlibat secara aktif dalam proses belajar. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, dirancang pelatihan berbasis lesson study yang memadukan sesi
teori, perencanaan kolaboratif, demonstrasi pembelajaran di kelas, serta refleksi dan
pendampingan pascapelatihan. Kegiatan ini melibatkan 25 guru matematika selama tiga
hari pelatihan intensif dan dua minggu pendampingan di sekolah masing-masing. Hasil
kuantitatif menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman guru
terhadap metode GASING, dengan rata-rata skor meningkat dari 58,4 (pra-pelatihan)
menjadi 86,7 (pascapelatihan) atau mengalami peningkatan sebesar 48,4%. Sebanyak 92%
peserta juga melaporkan peningkatan kepercayaan diri dan kreativitas dalam merancang
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Observasi terhadap lima kelas uji coba
menunjukkan bahwa partisipasi aktif siswa meningkat dari 48% menjadi 78%, sedangkan
nilai ulangan harian pada topik Operasi Bilangan naik dari 65,2 menjadi 82,6. Temuan ini
menunjukkan bahwa metode GASING tidak hanya meningkatkan hasil belajar kognitif,
tetapi juga memperkuat kepercayaan diri, motivasi, dan keterlibatan emosional siswa.
Secara teoretis, hasil ini selaras dengan teori Konstruktivisme Piaget, Sosial-Kognitif

Bandura, dan Humanistik Rogers, yang menekankan pentingnya pembelajaran
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bermakna, self-efficacy, dan lingkungan belajar yang aman serta menyenangkan.
Penerapan model pelatihan berbasis lesson study juga mendorong terbentuknya
komunitas belajar guru yang berkelanjutan. Dengan demikian, program ini menunjukkan
bahwa metode GASING merupakan pendekatan pedagogik yang efektif dan relevan

dengan paradigma Merdeka Belajar di Indonesia.

Kata kunci: Implementasi, Metode Gasing, Pengabdian Masyarakat

Pendahuluan

Pendidikan dasar memiliki peran sentral dalam membentuk fondasi
intelektual, emosional, karakter, dan keterampilan peserta didik, karena pada tahap
inilah anak-anak mulai mengembangkan kemampuan berpikir kritis, nilai-nilai moral,
keterampilan sosial, serta kebiasaan belajar yang akan memengaruhi kualitas hidup
dan keberhasilan mereka di masa depan. Sehingga, guru memegang peran kunci
sebagai aktor utama penentu kesuksesan usaha pendidikan (Buchari, 2018) yang
menentukan arah, strategi, serta kualitas proses dan hasil pembelajaran, karena
melalui kompetensi pedagogik, kreativitas, dan kemampuan mengelola kelas, guru
tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter, motivasi, dan
cara berpikir peserta didik secara menyeluruh. Namun, hasil observasi awal
menunjukkan bahwa dari 32 guru yang diamati 76% guru MI di Kabupaten
Bulukumba masih menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional atau yang
berpusat pada guru (teacher-centered), dengan dominasi metode ceramah dan latihan
soal tanpa variasi strategi yang inovatif. Pendekatan teacher-centered merupakan model
pembelajaran tradisional di mana guru berperan sebagai sumber utama pengetahuan
dan pengendali penuh proses belajar mengajar. Dalam pendekatan ini, siswa
cenderung menjadi penerima pasif informasi, dengan kegiatan belajar yang
didominasi oleh ceramah, hafalan, dan latihan soal. Pendekatan ini dapat
menghambat perkembangan keterampilan berpikir kritis (Dietrich & Evans, 2022),
kreativitas siswa, dan juga kurangnya tingkat keterlibatan emosional peserta didik
(Barab et al., 2007). Selain itu, siswa dalam sistem pembelajaran yang berpusat pada
guru memiliki keterlibatan yang rendah dan kurang kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah (Serin, 2018). Hal ini dapat
menyebabkan siswa menjadi pasif (Neema, 2025), kurang percaya diri, dan tidak
produktif dalam proses belajar (Handayani, 2023), sehingga akan berdampak pada
rendahnya minat belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran matematika yang

dianggap sulit bagi sebagian besar peserta didik.
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Kondisi tersebut menegaskan perlunya penerapan pendekatan pembelajaran
yang lebih aktif, kreatif, dan menyenangkan. Salah satu alternatif yang efektif adalah
play-based learning (Ayuning et al, 2025), yang terbukti mampu meningkatkan
keterlibatan dan motivasi siswa dalam proses belajar (Zahri et al., 2021). Dalam
konteks pembelajaran matematika, metode GASING (Gampang, Asik, dan
Menyenangkan) yang dikembangkan oleh Prof. Yohanes Surya merupakan
pendekatan inovatif yang memfasilitasi pemahaman konsep secara konkret dan
bertahap melalui permainan, visualisasi, serta aktivitas eksploratif (Tupen, 2023).
Pendekatan ini mendorong eksplorasi, rasa ingin tahu, dan keterlibatan aktif siswa
dalam proses belajar, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna
(Wardhani & Astutik, 2023) dan menyenangkan (Sitorus et al., 2025). Pendekatan ini
memungkinkan siswa memahami matematika tanpa rasa takut, karena disajikan

secara bertahap dan interaktif.

Permasalahan utama yang dihadapi guru MI adalah rendahnya kepercayaan
diri (self-efficacy) dalam menerapkan strategi pembelajaran inovatif. Banyak guru
merasa kurang kompeten dalam mengembangkan metode baru dan cenderung
bertahan pada praktik yang sudah dikenal (Mardiah et al., 2025), dan keyakinan diri
dalam menerapkan pembelajaran inovatif (Awang, Zulkifli, et al., 2025). Adanya
keterbatasan akses terhadap pelatihan dan profesional development yang berkualitas
juga menjadi hambatan substansial. Banyak guru belum mendapatkan pelatihan yang
relevan dengan kebutuhan mereka (Awang, Hamzah, et al., 2025). Selain itu, masalah
utama yang terjadi pada guru seperti kurikulum yang sudah baku, standar penilaian
yang konservatif, atau budaya sekolah yang “aman” sehingga guru cenderung

menggunakan metode yang sudah mereka kuasai.

Situasi ini menegaskan adanya kebutuhan yang sangat mendesak untuk segera
menghadirkan solusi nyata dalam dunia pendidikan dasar. Upaya yang dilakukan
tidak cukup hanya sebatas memperkenalkan Metode GASING sebagai alternatif
pembelajaran, melainkan harus disertai dengan program yang mampu membangun
motivasi, kapasitas, dan kompetensi guru dalam merancang proses pembelajaran
yang lebih kreatif, aktif, serta bermakna. Berbeda dengan pelatihan GASING
sebelumnya yang umumnya bersifat sosialisasi, kegiatan pengabdian ini dirancang
dengan pendekatan lesson study yang memadukan teori, praktik, dan refleksi
kolaboratif. Melalui model ini, guru terlibat aktif dalam seluruh tahapan
pembelajaran—mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi—sehingga
mereka memperoleh pengalaman langsung dalam mendesain dan menerapkan
pembelajaran matematika yang mudah, asik, dan menyenangkan. Inovasi ini

diharapkan tidak hanya meningkatkan kompetensi pedagogik guru, tetapi juga
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menumbuhkan komunitas belajar guru yang berkelanjutan di lingkungan MI se-

Kabupaten Bulukumba
Metode Pelaksanaan

Program PKM ini dilaksanakan menggunakan pendekatan lesson study, yang
dirancang melalui kombinasi penyampaian materi secara variatif serta praktik
langsung pembelajaran menggunakan metode gasing. Pendekatan ini dipilih karena
lesson study merupakan metode yang mengintegrasikan teori, praktik, diskusi, serta
demonstrasi keterampilan (Hajerah et al, 2024), sehingga diharapkan dapat
mengoptimalkan pencapaian tujuan pelatihan. Rangkaian kegiatan pelatihan ini
memadukan pemahaman konseptual dan praktik aplikatif, yang mencakup beberapa
tahapan berikut:

Tabel 1. Tahapan Kegiatan Pelatihan

Tahap o Identifikasi tujuan pembelajaran matematika sesuai

perencanaan kurikulum.

e Pemilihan topik/topik matematika yang akan diajarkan
menggunakan metode Gasing.

¢ Penyusunan langkah-langkah pembelajaran yang
menyenangkan, konkret, dan sesuai dengan karakteristik
anak

e Penyediaan alat bantu pembelajaran yang mendukung
pendekatan Gasing.

Tahap e Penerapan metode Gasing secara langsung di kelas.

pelaksanaan e Demonstrasi langkah-langkah sistematis pembelajaran
mulai dari konsep dasar hingga ke abstraksi.

e Penggunaan media konkret dan teknik visualisasi yang
memudahkan siswa memahami konsep.

e Pengamatan langsung oleh guru peserta lainnya, untuk
mencatat efektivitas strategi yang diterapkan.

Tahap refleksi e Mengevaluasi kekuatan dan kelemahan proses
pembelajaran.

e Mendiskusikan tantangan yang dihadapi saat menerapkan
metode Gasing.

e Memberikan masukan konstruktif antar peserta untuk
peningkatan kompetensi pedagogik.

e Menyusun strategi penguatan bagi guru dalam
mengimplementasikan pembelajaran matematika yang
menyenangkan.

Tahap tindak | e Sesi coaching pascapelatihan untuk mendampingi guru
lanjut saat mengimplementasikan metode Gasing di kelas

masing-masing.
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e Media berbagi praktik baik antar guru dalam bentuk
komunitas belajar.

e Evaluasi dampak penggunaan metode Gasing terhadap
minat dan hasil belajar siswa dalam jangka pendek

maupun jangka panjang.

Program ini merupakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
dirancang sebagai bentuk kontribusi nyata perguruan tinggi dalam peningkatan
kapasitas guru-guru Madrasah Ibtidaiyah (MI), khususnya dalam implementasi
pembelajaran inovatif berbasis metode gasing. Program ini berangkat dari
permasalahan nyata di lapangan, yakni dominasi pembelajaran konvensional yang
teacher-centered dan minimnya variasi strategi yang memfasilitasi partisipasi aktif

siswa.

Metode GASING dipilih karena terbukti mampu mengubah persepsi siswa
terhadap mata pelajaran Matematika, melalui pendekatan yang sederhana,
menyenangkan, dan membangun rasa percaya diri. Program ini tidak hanya berfokus
pada pengenalan teori gasing, tetapi juga pada praktik langsung, pelatihan teknis, dan

pendampingan dalam merancang perangkat pembelajaran yang aplikatif di kelas.

Berbeda dengan pelatihan Metode GASING yang sebelumnya umumnya
hanya berfokus pada sosialisasi konsep dan demonstrasi terbatas, program
pengabdian ini menekankan pada proses pendampingan berbasis lesson study yang
berkelanjutan. Melalui pendekatan tersebut, guru tidak hanya menerima pengetahuan
secara pasif, tetapi turut terlibat aktif dalam merancang, mengimplementasikan, dan
merefleksikan (Liu et al., 2022) pembelajaran di kelas nyata. Inovasi ini
memungkinkan terjadinya transformasi praktik pedagogik secara kontekstual dan
berkesinambungan, sehingga hasil pelatihan tidak berhenti pada tataran teori,
melainkan terinternalisasi dalam perilaku mengajar guru sehari-hari. Dengan
demikian, kegiatan ini diharapkan menjadi model pengembangan profesional guru
berbasis komunitas yang dapat direplikasi pada madrasah lain di Kabupaten

Bulukumba.

Pendekatan ini bertujuan membentuk pola pikir baru bahwa inovasi
pembelajaran bukan hal sulit, tetapi dapat dilakukan secara bertahap dan
menyenangkan, selama didukung dengan metode dan komunitas yang tepat. Di akhir

program, diharapkan guru-guru peserta mampu:

1. Memahami prinsip dasar metode gasing;

2. Merancang dan mempraktikkan kegiatan pembelajaran gasing dalam konteks
kelas mereka;
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3. Meningkatkan antusiasme dan kepercayaan diri siswa dalam belajar;
4. Menjadi pionir pembelajaran inovatif di madrasahnya masing-masing.

Dengan demikian, program ini tidak hanya menjadi kegiatan pelatihan biasa,
tetapi juga menjadi ruang transformasi paradigma bagi para pendidik untuk bergerak
menuju pembelajaran mendalam (deep learning) sebagaimana kebijakan merintah saat
ni.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan sesuai dengan empat tahapan
utama yang telah dirancang, yaitu perencanaan, pelaksanaan, refleksi, dan tindak
lanjut. Seluruh kegiatan berjalan lancar dengan tingkat partisipasi peserta mencapai
100%. Pada tahap perencanaan, peserta secara kolaboratif menyusun rencana
pembelajaran matematika berbasis Metode GASING sesuai topik kelas 1-4. Sebagian
besar guru menunjukkan antusiasme tinggi dalam merancang aktivitas pembelajaran

yang kreatif, seperti permainan angka dan penggunaan alat peraga konkret.

Pada tahap pelaksanaan, guru model dan fasilitator menampilkan simulasi
pembelajaran dengan pendekatan GASING. Kegiatan ini berhasil menciptakan
suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan kolaboratif. Berdasarkan hasil
observasi, sebanyak 84% peserta menunjukkan keterlibatan penuh dalam praktik
mengajar, sementara sisanya masih memerlukan pendampingan tambahan dalam
penggunaan media visual. Fasilitator kemudian memberikan feedback langsung
melalui sesi refleksi untuk memperkuat pemahaman peserta terhadap langkah-
langkah metode GASING.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
pemahaman dan keterampilan guru setelah mengikuti pelatihan. Berdasarkan hasil
pre-test dan post-test, rata-rata skor pemahaman konsep Metode GASING meningkat
dari 58,4 menjadi 86,7, atau mengalami kenaikan sebesar 48,4%. Selain itu, 92% peserta
menyatakan lebih percaya diri dalam menerapkan strategi pembelajaran berbasis
aktivitas siswa. Secara kualitatif, guru mengaku metode GASING membantu mereka
memahami cara menyederhanakan konsep matematika agar lebih mudah dipahami
siswa. Salah seorang peserta menyampaikan bahwa metode ini “membuat
matematika terasa ringan dan menyenangkan karena anak-anak bisa belajar sambil
bermain.” Pernyataan tersebut menunjukkan adanya perubahan persepsi terhadap

pembelajaran matematika yang sebelumnya dianggap sulit dan menegangkan.
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Gambear 1: Peningkatan Skor Pemahaman Guru terhadap Metode Gasing

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Zahri et al., (2021) dan Wardhani & Astutik,
(2023), yang menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran yang menyenangkan
dapat meningkatkan self-efficacy dan kreativitas guru dalam mengajar.
Pendampingan lanjutan selama dua minggu di kelas masing-masing menunjukkan
bahwa implementasi metode GASING berdampak positif terhadap siswa.
Berdasarkan hasil observasi terhadap lima kelas uji coba, tingkat partisipasi aktif siswa
meningkat dari rata-rata 48% sebelum pelatihan menjadi 78% setelah guru
menerapkan GASING. Selain itu, hasil ulangan harian pada topik “Operasi Bilangan”

mengalami peningkatan rata-rata dari nilai 65,2 menjadi 82,6.
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Gambar 2: Peningkatan Hasil Ulangan Harian “Operasi Bilangan”

Hasil ini mengindikasikan bahwa metode GASING tidak hanya meningkatkan
kemampuan berhitung siswa, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri dan
ketertarikan terhadap matematika. Suasana kelas yang dibangun dengan dinamis
(Maulidin et al.,, 2025), menyenangkan (Tupen, 2023), hangat, dan komunikatif
membuat siswa menjadi lebih termotivasi dalam diskusi serta eksplorasi konsep yang
dilakukan melalui permainan angka dan alat peraga. Temuan ini konsisten dengan
pendapat Barab et al., (2007) yang menyatakan bahwa pendekatan student-centered

learning mampu meningkatkan motivasi dan retensi belajar siswa.

Temuan ini juga sejalan dengan teori Konstruktivisme Piaget yang menekankan
bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui interaksi dengan
lingkungan belajar yang bermakna (Nurjamilah et al., 2025). Dalam konteks metode
GASING, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi terlibat dalam
proses eksplorasi konsep (Fatahillah et al., 2025) melalui aktivitas konkret dan
permainan angka, yang memungkinkan mereka membangun pemahaman sendiri
terhadap konsep matematika. Selain itu, pendekatan ini selaras dengan teori Belajar
Bermakna Ausubel, di mana pembelajaran akan lebih efektif apabila materi baru
dikaitkan dengan struktur kognitif (Kusuma et al., 2025; Nurhayati et al., 2021) yang
telah dimiliki siswa. Langkah-langkah GASING yang dimulai dari hal konkret menuju
abstrak (Aly, 2021) memberikan jembatan kognitif yang kuat bagi siswa dalam
mengaitkan konsep baru dengan pengalaman belajar sebelumnya (Sari & Amanda,
2024).

20



https://journal.ballacaraddeeducation.id/index.php/jurnal samaturu/

Dari perspektif teori sosial kognitif Bandura, peningkatan partisipasi aktif dan
kepercayaan diri siswa juga mencerminkan munculnya self-efficacy positif
(Zamhariroh & Muhid, 2025) yang dibangun melalui pengalaman keberhasilan
(mastery experience) dan penguatan sosial dari guru (Ayu et al., 2025; Gustia et al.,
2025). Ketika siswa berhasil menyelesaikan soal atau memahami konsep melalui
aktivitas yang menyenangkan, persepsi mereka terhadap kemampuan diri meningkat,
sehingga motivasi intrinsik untuk belajar juga bertambah (Amalia Anis Kusumawati,
2024). Hal ini menunjukkan bahwa GASING tidak hanya berdampak pada ranah

kognitif, tetapi juga afektif dan motivasional siswa.

Lebih lanjut, metode ini juga merepresentasikan prinsip dalam teori Humanistik
Rogers, yang menekankan pentingnya suasana belajar yang hangat, terbuka, dan
menghargai potensi individu (Hidayat & Santosa, 2024; Sartika et al., 2025).
Lingkungan belajar yang “gampang, asik, dan menyenangkan” menumbuhkan rasa
aman psikologis bagi siswa untuk berpartisipasi tanpa takut salah (Astrid & Sudarsih,
2025; Rohmah & Nuzula, 2024). Kondisi tersebut menjadi fondasi bagi tumbuhnya

rasa ingin tahu dan kreativitas yang lebih tinggi.

Dengan demikian, penerapan metode GASING dapat dipandang sebagai praktik
pedagogi yang integratif menggabungkan prinsip-prinsip konstruktivistik, sosial-
kognitif, dan humanistik, yang tidak hanya meningkatkan hasil belajar matematika,
tetapi juga membentuk karakter, kepercayaan diri, serta kemandirian belajar siswa.
Temuan ini menguatkan posisi metode GASING sebagai salah satu model
pembelajaran kontekstual yang relevan dengan paradigma Merdeka Belajar yang

dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

Kesimpulan dan Saran

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan metode GASING
(Gampang, Asik, dan Menyenangkan) terbukti efektif dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika
di Madrasah Ibtidaiyah se-Kabupaten Bulukumba. Pelatihan berbasis lesson study
memungkinkan guru untuk memahami konsep GASING secara mendalam,
menerapkannya secara kontekstual di kelas, serta merefleksikan hasil pembelajaran
secara kolaboratif. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada
kemampuan guru dalam merancang pembelajaran inovatif dan peningkatan

partisipasi serta prestasi belajar siswa.

Secara teoretis, penerapan metode GASING berlandaskan pada prinsip

Konstruktivisme, Sosial-Kognitif, dan Humanistik, yang menempatkan siswa sebagai
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subjek aktif dalam proses belajar. Program ini juga mendorong terbentuknya
komunitas belajar guru yang berkelanjutan, sehingga inovasi pembelajaran dapat
terus berkembang setelah pelatihan berakhir. Dengan demikian, kegiatan ini tidak
hanya berdampak pada peningkatan keterampilan guru dan hasil belajar siswa, tetapi
juga menjadi model pelatihan yang dapat direplikasi di daerah lain. Ke depan,
program serupa dapat dikembangkan dengan melibatkan lebih banyak sekolah serta

memperluas integrasi metode GASING dengan teknologi pembelajaran digital.
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